BAB V
KESIMPULAN

Penelitian ini menjawab pertanyaan penelitian yang telah disebutkan pada
awal penelitian, yaitu: “Bagaimana reaksi Indonesia terhadap aksi Ofensif
Malaysia Berkaitan Dengan Pelanggaran Pada Perbatasan Wilayah Dan Klaim
Budaya Indonesia oleh Malaysia?”. Dalam menjawab pertanyaan penelitian
tersebut, penulis menggunakan konsep politik luar negeri dan konsep kepentingan
nasional dalam hubungan internasional. Pelaksanaan kewajiban untuk mencapai
dan melindungi kepentingan nasional yang dicantumkan sebagai visi PLNRI
harus dijalankan secara seimbang. Karena jika salah satunya saja gagal dilakukan

oleh pemerintah, maka dapat menjadi kegagalan terhadap pelaksanaan PLN.

Politik Luar Negeri adalah sebuah langkah yang ditempuh suatu Negara demi
pemenuhan kepentingan nasionalnya dengan mengerahkan segala kemampuan
dan kekuasaannya. Hubungan erat antara politik luar negeri dengan kepentingan
nasional suatu pemerintahan, masuk ke dalam kondisi dimana kepentingan
nasional merupakan suatu hal yang ingin dicapai dengan berbagai -cara.
Kepentingan nasional yang dimaksud biasanya mengenai keamanan, kemakmuran
atau kesejahteraan perekonomian dan stabilitas politik, ideologi, serta kebudayaan

sebagai citra bangsa.

Sesuai dengan konsep tersebut, penulis akan menganalisa reaksi yang
diberikan pemerintah Indonesia terhadap aksi ofensif Malaysia dalam kasus

pelanggaran pada perbatasan wilayah dan klaim budaya Indonesia oleh Malaysia.
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Analisa dari penelitian ini menghasilkan gambaran mengenai pola — pola perilaku
pemerintah RI dalam mengambil kebijakan untuk menangani konflik dengan
Malaysia. Kekecewaan masyarakat Indonesia terhadap pemerintahan presiden
Susilo Bambang Yudhoyono karena dinilai tidak cepat tanggap dan tidak
memberikan solusi yang efektif. Presiden SBY selaku kepala negara dianggap
tidak memiliki keberanian untuk mengambil tindakan tegas terhadap penanganan

kasus dengan Malaysia.

Reaksi sebagai tindakan balasan dari pelanggaran perbatasan wilayah maupun
klaim wilayah dan kebudayaan yang dilakukan presiden SBY selama ini hanya
melalui pidato — pidato guna meredam protes — protes yang berdatangan dari
berbagai kalangan masyarakat dalam negeri tanpa adanya tindakan lebih lanjut.
Selain pidato yang disampaikan oleh presiden, tindakan pemerintah Indonesia
dalam bereaksi terhadap aksi ofensif Malaysia tersebut hanya melalui peringatan
dan penyampaian keberatan melalui Nota Presiden maupun Nota protes yang

disampaikan Kementerian.

Tidak adanya tindakan prefentif seperti sanksi tegas yang mengharuskan
Malaysia untuk berfikir kembali dalam melakukan klaim terhadap budaya milik
Indonesia maupun melanggar perbatasan wilayah, menjadikan pemerintah
Malaysia lebih santai dalam menanggapi kembali peringatan — peringatan yang
disampaikan melalui Nota protes pemerintah RI. Respon penjelasan yang
diberikan oleh pemerintah Malaysia seringkali hanya berupa klarifikasi melalui
pernyataan dari PM dan menteri Malaysia yang disampaikan melalui media

maupun pertemuan bilateral Indonesia — Malaysia. Pemberian nota penjelasan
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resmi pemerintah Malaysia sebagai balasan dari nota protes pemerintah RI juga

sempat tidak diberikan sesuai dengan yang telah dijanjikan.

Tidak adanya tindakan pasti dari presiden sebagai kepala negara dengan
status pemegang kekuasaan tertinggi, telah membawa kegagalan bagi Indonesia
dalam membuktikan kekuatannya sebagai negara berdaulat. Alasan demi menjaga
hubungan baik bilateral antara Indonesia dan Malaysia yang telah terbina selama
puluhan tahun dan demi menjaga kestabilan regional tidak bisa lagi dijadikan batu
sandungan bagi pemerintah dalam mengambil sanksi tegas bagi Malaysia.
Dikarenakan permasalahan pelanggaran perbatasan, klaim wilayah, dan klaim
budaya serta tindakan — tindakan yang dinilai melecehkan harga diri bangsa
Indonesia. Terlebih lagi, hal ini terjadi tidak hanya sekali saja namun terus
meningkat angkanya dari tahun ke tahun khususnya selama periode pemerintahan

presiden SBY.

Permasalahan tersebut dipastikan akan terus terjadi selama pemerintah tidak
menangani permasalahan ini secara serius karena kebijakan — kebijakan yang
diambil oleh pemerintah hanya bersifat sementara dan tidak efektif. Tindakan
pencegahan yang bersifat sementara tidak dapat dilakukan karena masalah akan
terus timbul, tetapi dengan tindakan apa yang diterapkan dalam menghadapi hal
tersebutlah yang dapat mempengaruhi kemungkinan berhentinya suatu masalah

untuk terulang kembali.

Dalam menjalankan kewajiban negara yang terangkum dalam visi dan misi

orientasi kebijakan politik luar negerinya pemerintah SBY selama ini terlalu
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memfokuskan arah pandangan hanya kepada pemajuan sektor perekonomian dan
citra Indonesia di mata global dalam keikutsertaan Indonesia dalam berbagai
forum Internasional. Namun yang terjadi di dalam negeri pemerintah dipandang
gagal dalam melindungi kepentingan nasional bangsa. Ketidak — puasan
masyarakat terhadap pemerintahan presiden SBY yang dianggap hanya

melakukan pencitraan diri dan tidak tegas sebagai kepala negara.

Upaya peningkatan diplomasi Indonesia yang direncanakan dalam visi
PLNRI  dengan jalur Diplomasi Total yang melibatkan seluruh
komponen stakeholder dan memanfaatkan seluruh lini kekuatan (multi-track
diplomacy) sebagai instrumen pelaksanaan diplomasi Indonesia tidak dibuktikan
dalam menghadapi isu dengan Malaysia. Jika terus dibiarkan, Malaysia akan terus
menjadikan Indonesia sebagai target tanpa perlawanan (easy target) yang dapat
dipertanyakan kedaulatan negaranya dan kelayakannya sebagai negara berdaulat
yang diakui oleh masyarakat internasional. Aksi — aksi ofensif Malaysia yang
memandang rendah kekuatan negara Indonesia adalah ancaman nyata yang harus

disadari oleh pemerintah RI.

Doktrin Thousand Friend with Zero Enemy yang dicetuskan oleh presiden
SBY sebagai motto dari Kabinet Indonesia Bersatu tidak berarti dan terbukti
gagal. Malaysia yang dianggap sebagai negara sahabat bagi Indonesia masih
melakukan tindakan — tindakan yang dapat mengancam tidak hanya kedaulatan
RI, tetapi juga keadaan kondusif di dalam negeri. Hal tersebut dapat memecah
belah hubungan masyarakat dengan pemerintahan yang dapat mempengaruhi

stabilitas dalam negeri. Minimnya kepercayaan masyarakat pada pemerintahan
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akan mengganggu pelaksanaan demokratisasi. Ketidak — puasan masyarakat dapat
menimbulkan permasalahan lebih lanjut seperti pemisahan diri suatu daerah dan

konflik antara masyarakat dan aparat negara.

Agenda ASEAN dalam menjaga keharmonisan dan keaadaan yang kodusif
bagi kestabilan kawasan tidak dapat berjalan sebagaimana — mestinya dan sering
menimbulkan banyak keraguan akan kegunaan dibentuknya ASEAN dari awal.
Ketidak — mampuan me — mediasi dan menyelesaikan konflik yang terjadi antara
Indonesia dan Malaysia menjadi salah satu alasan keefektifan ASEAN dalam
menjaga kestabilan kawasan. Sebagai salah satu leading country yang cukup
berpengaruh perannya di ASEAN, seharusnya status tersebut dapat digunakan
oleh Indonesia sebagai momentum unjuk kekuatan. ASEAN merupakan suatu
forum regional yang dibentuk guna menjaga kestabilan kawasan dan sebagai
sarana bagi negara — negara di Asia Tenggara yang menjadi anggota untuk
berkerja — sama membangun kesejahteraan perekonomian kawasan. Jika ASEAN
hanya didedikasikan sebagai forum perdagangan dan perekonomian kawasan saja,
pembentukan suatu organisasi khusus dikawasan bukanlah sesuatu yang sangat

diperlukan.

Hal tersebut dapat dilakukan melalui hubungan bilateral maupun multilateral
antar negara tanpa keharusan adanya suatu badan yang mengakomodasi. Prinsip
ASEAN vyang non - intervensi dapat dipandang secara positif dan negatif.
Pandangan positif prinsip tersebut adalah guna saling menjaga kepercayaan
anggota satu dengan lainnya sebagai negara yang berdaulat dan memiliki

kemampuan mengatasi masalah dalam negerinya. Pandangan negatif dari prinsip
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ini adalah tidak dapat berjalannya suatu badan atau organisasi secara penuh karena
ruang lingkupnya sangat dibatasi dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang

terjadi antara negara — negara anggota.

Dengan prinsip non — intervensi berarti suatu pihak dalam hal ini negara,
tidak memiliki keinginan terlibatnya negara lain dalam membantu menyelesaikan
permasalahan dalam negerinya. Tujuan suatu forum atau organisasi dibentuk
adalah untuk menjadi wadah bagi penyampaian aspirasi — aspirasi dan
pendiskusian masalah yang perlu dituntaskan. Terlepas dari ketidak — efektifan
peran ASEAN dalam menjaga keharmonisan dan kondisi yang kondusif antara
negara — negara di kawasan, Indonesia dengan ini harus memperkuat kekuatan

diplomasi negaranya.

Diplomat yang merupakan perwakilan negara dalam urusan luar negeri,
dengan upaya pemantapan strategi dan pengimplementasian kebijakan luar negeri
secara tepat, seharusnya dapat menjadi senjata bagi Indonesia untuk menunjukan
kekuatan PLNRI — nya. Nilai — nilai pada ASEAN yang sering diimplementasikan
sebagai basis politik luar negeri Indonesia dalam berhubungan dengan negara —
negara berbatasan khususnya dalam konteks regional tidak dapat dijadikan acuan
pasti bagi pemerintah Indonesia. Karena ASEAN tidak dapat memenubhi
kewajibannya sebagai wadah yang memiliki kualifikasi untuk penyelesaian
konflik Indonesia dengan Malaysia yang berkepanjangan. ASEAN dipandang
belum mampu memenuhi perannya dalam segi diplomasi preventif, menciptakan
dan menjaga keharmonisan antara negara — negara berbatasan yang merupakan

anggota ASEAN serta kawasan.
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Hal ini merupakan tugas rumah bagi presiden dan kementerian di bawahnya
untuk berani bertindak dengan mengerahkan seluruh kekuatan dalam melindungi
kepentingan dalam negerinya. Karena sesungguhnya pelibatan pihak ketiga dalam
menyelesaikan sebuah konflik negara hanya boleh dilakukan sebagai pilihan
akhir. Negara melalui kebijakan — kebijakan politik luar negerinya harus
menjalankan kewajibannya dalam melindungi apa yang dimiliki negara dan
mampu meraih sesuatu demi kemajuan dan kesejahteraan bangsanya secara
seimbang. Dengan demikian negara dapat diakui kelayakan atas kedaulatannya.
Kesigapan dan kepemilikan jiwa nasionalisme yang tinggi sebagai kepala negara
dan pemerintah sebagai aparat yang bertugas melayani dan mengabdi kepada
bangsa harus dimiliki dan dikedepankan, terlebih permasalahan ini menyangkut

harkat — martabat bangsa.

Masyarakat akan lebih dilecehkan jika semangat nasionalisme orang — orang
yang terpilih dan dipercayakan rakyat sebagai pelaksana kebijakan negara dan
yang mengatur negara Indonesia ini jauh lebih rendah dari yang dimiliki
masyarakat. Dengan demikian posisi pemerintahan harus dilakukan dengan
akurasi yang tepat kepada orang — orang yang memang bersedia dan memiliki niat

untuk mengabdikan diri sepenuhnya terhadap negara dan khalayaknya.
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